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	No
	Nama Portal Berita
	Hasil Klasifikasi
	Klarifikasi Pihak Pemerintah

	1
	BBC.com
https://www.bbc.com/news/av/49306816/article-370-tear-gas-at-kashmir-rally-india-denies-happened
	Ribuan orang turun ke jalan-jalan di Srinagar setelah salat Jumat, dalam demonstrasi terbesar sejak penutupan dikunci di Kashmir yang dikelola India.
BBC menyaksikan polisi melepaskan tembakan dan menggunakan gas air mata untuk membubarkan kerumunan. Meskipun demikian, pemerintah India mengatakan protes itu tidak pernah terjadi.
	Pemerintah India membantah hal tersebut terjadi.

	2
	Reuters.com
https://uk.reuters.com/article/uk-india-kashmir/thousands-protest-in-indian-kashmir-over-new-status-despite-clampdown-idUKKCN1UZ0OV
	Polisi India menggunakan gas air mata dan pelet untuk melawan setidaknya 10.000 orang yang memprotes penarikan Delhi atas hak-hak khusus untuk negara bagian Jammu dan Kashmir yang mayoritas penduduknya Muslim di kota utama Srinagar pada hari Jumat, kata seorang pejabat polisi dan dua saksi mata.
	Pemerintah India membantah melalui twitter Kemendagri.
https://twitter.com/PIBHomeAffairs/status/1160081078486368256

	3
	BBC.com
https://www.bbc.com/news/world-asia-india-49481180
	BBC mendengar dari beberapa penduduk desa yang mengatakan mereka dipukuli dengan tongkat dan kabel, dan disetrum.

Warga di beberapa desa menunjukkan saya cedera. Namun BBC tidak dapat memverifikasi tuduhan tersebut dengan pejabat.
Tentara India menyebut mereka "tidak berdasar dan tidak berdasar".
Pembatasan yang belum pernah terjadi sebelumnya telah membuat Kashmir dalam keadaan terkunci selama lebih dari tiga minggu dan informasi baru mengalir sejak 5 Agustus ketika Pasal 370 - sebagaimana ketentuan yang memberi status khusus wilayah itu diketahui - dicabut.

	Pemerintah membantah bahwa hal tersebut terjadi.
https://www.businessinsider.com/kashmir-villagers-allege-beatings-abuse-electric-shock-india-denies-2019-8?r=US&IR=T

	4
	CNN.com
https://edition.cnn.com/2019/08/28/asia/kashmir-survival-pellet-wounds-intl-hnk/index.html
	Bahwa seorang warga dibutakan pada satu mata setelah dipukul oleh tiga pelet, dan unit mata rumah sakit setempat mengatakan bahwa itu dirawat setidaknya 30 korban pelet cedera bulan itu.
	Pemerintah dan kepolisian India membantah hal tersebut.
https://www.businessinsider.com/kashmir-man-blinded-pellets-police-insist-no-major-injuries-2019-8?r=US&IR=T

	5
	Hindu.com
https://www.thehindu.com/news/national/other-states/terrorists-inciting-people-via-fake-news-jk-tells-sc-opposes-4g-internet-in-ut/article31479428.ece
	Dikatakan ada kekhawatiran beralasan penyalahgunaan internet untuk propagasi kegiatan teror dan hasutan melalui peredaran materi yang menghasut - khususnya video dan foto palsu sebagai juga koordinasi kegiatan yang bertentangan dengan keamanan dan ketertiban umum.
	Pemerintah membantah hal tersebut.
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	1
	Gas Air Mata di Kashmir, Pemerintah India Membantah hal Tersebut.
(I)
https://www.bbc.com/news/av/49306816/article-370-tear-gas-at-kashmir-rally-india-denies-happened
	Ribuan orang turun ke jalan-jalan di Srinagar setelah salat Jumat, dalam demonstrasi terbesar sejak penutupan dikunci di Kashmir yang dikelola India.

	Hal ini terjadi pada tahun 2019 yaitu tanggal 10 Agustus 2019.
	Yang terlibat terdapat massa Setempat dan Pihak Aparat Keamanan Setempat.
	Demonstrasi terjadi dikarenakan kashmir yang dikunci dan ditutup aksesnya. Menimbulkan kontroversial.
	Kejadian ini dikatakan terjadi di daerah Kashmir, India.
	Pihak Aparat Keamanan melepaskan tembakan dan menggunakan gas air mata untuk membubarkan kerumunan. Dikarenakan massa yang semakin bertambah.
	Dari pemberitaan tersebut kita mengetahui bahwa Pihak Aparat Keamanan berusaha untuk membubarkan massa yang terjadi di daerah kashmir. Demonstrasi tersebut terjadi di tahun kemarin dengan alasan adanya penutupan kashmir yang dikelola pemerintah setempat.

	2
	Ribuan orang melakukan protes mengenai kashmir
https://uk.reuters.com/article/uk-india-kashmir/thousands-protest-in-indian-kashmir-over-new-status-despite-clampdown-idUKKCN1UZ0OV
	Polisi India menggunakan gas air mata dan pelet untuk melawan setidaknya 10.000 orang yang memprotes penarikan Delhi atas hak-hak khusus untuk negara bagian Jammu dan Kashmir yang mayoritas penduduknya Muslim.
	Hal ini terjadi pada tahun lalu yaitu di tanggal 9 agustus 2019.
	Pihak yang terlibat adalah massa setempat dan pihak aparat setempat.
	Permasalahan ini terjadi dikarenakan massa yang sangat membludak hingga akhirnya aparat keamanan setempat mengambil tindakan preventif.
	Kejadian ini terjadi di Kota Srinagar, India.
	Pihak Kemanan Melepaskan gas air mata dan serangan pelete untuk membubarkan massa yang  jumlahnya sangat besar.
	Dari pemberitaan tersebut kita tahu bahwa permasalahan kashmir yang didemonstrasikan pada kemudian dibubarkan aksinya oleh aparat setempat karena semakin bertambahnya massa.

	3
	Warga Kashmir mengaku di serang dan di siksa oleh Aparat, Pemerintah Menyangkal.
https://www.bbc.com/news/world-asia-india-49481180
	Beberapa penduduk desa yang mengatakan mereka dipukuli dengan tongkat dan kabel, dan disetrum.
Warga bahkan menunjukkan luka mereka. Mereka mengatakan ini merupakan tindakan dari aparat keamanan setempat.
	Kejadian ini terjadi sekitar bulan agustus tahun 2019 kemarin.
	Yang terlibat terdapat Warga Setempat dan Pihak Aparat Keamanan Setempat.
	Lebih spesifiknya perbuatan seperti ini belum pernah terjadi adanya. Namun menurut warga, tindakan ini terjadi karena mereka turut berdemonstrasi beberapa saat lalu.
	Kejadian ini terjadi di sekitar Kashmir, India.
	Dikatakan oleh warga dan pemberitaan bahwasanya warga disiksa. Sehingga menimbulkan cedera di sekujur tubuh mereka.
	Dari pemberitaan tersebut kita ketahui bahwa ada sejumlah spekulasi dari pemerintah setempat mengenai tindakan kepada warganya. Dan bahkan tindakan yang diambil sangat menyiksa bagi warga yang terdampak tersebut.

	4
	Warga terluka di matanya dikarenakan tindakan dari pihak aparat keamanan.
https://edition.cnn.com/2019/08/28/asia/kashmir-survival-pellet-wounds-intl-hnk/index.html
	Bahwa seorang warga dibutakan pada satu mata setelah dipukul oleh tiga pelet, dan unit mata rumah sakit setempat mengatakan bahwa itu dirawat setidaknya 30 korban pelet cedera bulan itu.
	Tindakan ini terjadi pada bulan agustus 2019.
	Yang terlibat terdapat Warga Setempat dan Pihak Aparat Keamanan Setempat.
	Warga-warga melakukan demonstrasi perihal kashmir, namun tindakan dari aparat keamanan yang represif justru menimbulkan korban jiwa.
	Kejadian ini berlokasi di Kashmir, India.
	Saat sedang berdemonstrasi, tindakan berujung kepada represif hingga akhirnya beberapa warga cidera dan terluka.
	Dari berita kita ketahui bahwa seorang warga dibutakan matanya setelah terkena tindakan represif dari aparat keamanan setempat. Bahkan tindakan represif ini menimbulkan korban-korban.

	5
	Pembatasan Internet dikarenakan Propaganda dari Orang Orang Tertentu.
https://www.thehindu.com/news/national/other-states/terrorists-inciting-people-via-fake-news-jk-tells-sc-opposes-4g-internet-in-ut/article31479428.ece
	Di daerah kashmir sejumlah daerah dibatasi internetnya. Bahkan ada daerah-daerah yang terdampak secara luas mengenai pembatasna internet ini. Hal ini dianggap membatasi gerak-gerik masyarakat disana.
	Permasalahan ini terjadi pada tahun 2020.
	Yang terlibat terdapat Warga Setempat dan Pihak Aparat Keamanan Setempat.
	Ada kekhawatiran beralasan penyalahgunaan internet untuk propagasi kegiatan teror dan hasutan melalui peredaran materi yang menghasut.
	Permasalahan ini terjadi di daerah kashmir.
	video dan foto palsu sebagai juga koordinasi kegiatan yang bertentangan dengan keamanan dan ketertiban umum.
	Berdasarkan pemberitaan tersebut, kita ketahui bahwa pembatasan internet pada wilayah tersebut tentu melanggar hak asasi warga bagi yang membutuhkan internet tersebut. Dan pastinya pembatasan internet ini mengarah kepada tindakan warga yang semakin marah nantinya.
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